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ABSTRAK

Arsyad Khoirul Ma’arif, NIM 23204011086. Tesis penelitian dalam
pembentukan sikap akhlakul karimah siswa Global Islamic School 3 Yogyakarta,
Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguran, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam membentuk sikap
akhlakul karimah peserta didik. Namun, realitas pendidikan saat ini menunjukkan
adanya degradasi sikap sopan santun dan perilaku moral di kalangan remaja, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lemahnya keteladanan, minimnya peran
keluarga, serta derasnya arus informasi digital. Kondisi tersebut juga ditemukan di
SMP Global Islamic School (GIS) 3 Yogyakarta sebagai sekolah berbasis global yang
mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengembangkan model internalisasi
nilai-nilai Islam dalam membentuk sikap akhlakul karimah siswa, menganalisis
proses internalisasinya, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam dan Al-Qur’an, wali kelas, serta peserta didik SMP GIS 3 Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara
terstruktur, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi
sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Islam di SMP
GIS 3 Yogyakarta dilakukan melalui model pembiasaan dan keteladanan yang
terintegrasi dalam kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan budaya sekolah. Proses
internalisasi berlangsung melalui tahapan pengenalan nilai, penguatan pemahaman
dan hafalan, serta pembiasaan perilaku religius dan sosial, seperti penerapan budaya
5S (salam, sapa, senyum, sopan, dan santun), program keagamaan terstruktur, serta
keteladanan guru dalam sikap dan komunikasi. Faktor pendukung internalisasi
meliputi peran guru sebagai figur teladan, iklim dan budaya sekolah yang religius,
serta konsistensi program keislaman sekolah. Adapun faktor penghambatnya antara
lain kurangnya keterlibatan dan kontrol orang tua dalam pembinaan akhlak anak,
minimnya apresiasi terhadap perilaku positif siswa, pengaruh negatif media sosial,
karakteristik psikologis siswa usia remaja, serta inkonsistensi lingkungan sosial di
luar sekolah.

Kata kunci : Internalisasi Nilai, Pendidikan Islam, Akhlakul Karimah, Karakter
Siswa, SMP Global Islamic School.
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ABSTRACT

Arsyad Khoirul Ma’arif, NIM 23204011086. Research thesis in the
formation of akhlakul karimah attitudes of students of Global Islamic School 3
Yogyakarta, Master of Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta.

Islamic Religious Education plays a strategic role in shaping students’
moral attitudes. However, the current educational reality shows a decline in
politeness and moral behavior among adolescents, influenced by various factors,
such as weak role models, minimal family involvement, and the rapid flow of
digital information. This condition is also found at SMP Global Islamic School
(GIS) 3 Yogyakarta, a global-based school that integrates the national curriculum
with Islamic values. Therefore, this study aims to examine and develop a model
for internalizing Islamic values in shaping students' moral attitudes, analyze the
internalization process, and identify supporting and inhibiting factors for its
implementation.

This research uses a qualitative approach with a case study method. The
research subjects included the principal, vice principal, Islamic Religious
Education and Quran teachers, homeroom teachers, and students of SMP GIS 3
Yogyakarta. Data collection techniques were carried out through participant
observation, structured interviews, and documentation. Data analysis used the
interactive model of Miles, Huberman, and Saldana, which includes data
condensation, data presentation, and drawing and verifying conclusions. Data
validity was guaranteed through triangulation of sources and techniques.

The results of the study indicate that the internalization of Islamic values
at SMP GIS 3 Yogyakarta is carried out through a model of habituation and role
models integrated into curricular, co-curricular, and school cultural activities.
The internalization process takes place through the stages of value introduction,
strengthening understanding and memorization, and habituating religious and
social behavior, such as the implementation of the 5S culture (greeting, greeting,
smiling, being polite, and being courteous), structured religious programs, and
teacher role models in attitudes and communication. Supporting factors for
internalization include the role of teachers as role models, a religious school
climate and culture, and the consistency of the school's Islamic program.
Inhibiting factors include the lack of parental involvement and control in fostering
children's morals, minimal appreciation for positive student behavior, the
negative influence of social media, the psychological characteristics of adolescent
students, and the inconsistency of the social environment outside of school.

Keywords: Internalization of Values, Islamic Education, Morals, Student
Character, Global Islamic School Middle School.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1998 No. 158/1987

dan 0543b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan Arab ditulis penuh dengan huruf Arab, namun dalam

transliterasi latin, pelambangannya bervariasi: menggunakan huruf, diakritik,

atau kombinasi keduanya untuk mencerminkan bunyi aslinya secara tepat.

Huruf Arab | Nama Huruf Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B/b Be
< Ta’ T/t Te
< Sa S/s Es (dengan titik diatas)
z Jim 1/ Je
z Ha’ H/h Ha (dengan titik dibawah)
- Kha’ Kh/kh Ka dan ha
2 Dal D/d De
A Zal Z/7 Zet (dengan titik diatas)
B Ra R/r Er
) Zai Z/z Zet
o Sin S/s Es
o Syin Sy/sy Es dan ye
ua Sad S/s Es (dengan titik dibawah)
U= Dad D/d De (dengan titik dibawah)
L Ta T/t Te (dengan titik dibawah)
L Za Z/z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik diatas

xi




¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Niin N En
3 Wawu W We
J Ha H Ha
2 Hamzah | ¢ Apostrof
S Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:

Ll hmadiyyah

C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata
Transliterasi Ta’ Marbiitah ada dua, yaitu:
1. Ta’ Marbttah hidup
Ta’ Marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dhammabh, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbttah bersukun ditransliterasi sebagai h, termasuk di akhir kata

yang diikuti kata sandang al dengan bacaan terpisah. Contoh:

iebla  Jama’ah
D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis 1, dan dammabh ditulis u.
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. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis G, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.

. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh: eS-m Bainakum

2. Fathah dan wawu mati ditulis au, contoh : J3 Qaul

. Vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof (“)

e-u\\ A’antum

. Syaddah (tasydid)

Dalam transliterasi, syaddah dilambangkan dengan pengulangan huruf

yang diberi tanda tersebut. Contoh: &3 Rabbana

Kata Sandang Alif dan Lam
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditransliterasi dengan
mengganti sandang menjadi huruf syamsiyyah sesuai bunyinya. Contoh:
sladl  As-sama’
2. Kata sandang yang diikuti huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

pedoman dan bunyinya. Contoh: N Al Al-Qur’an

. Huruf Besar

Huruf kapital digunakan pada awal kalimat, awal nama diri, dan bukan

pada kata sandang yang mendahului nama diri.

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Dapat dirulis menurut penulisannya. Contoh: o3l G52 Zawi al-furid

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh:
& BaV 4hl as-Sunnah
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Assalamu’alaikum wrwb

taufiq, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan tesis
dangan judul “Pengembangan Model Internalisasi Nilai-Nilai Islam Untuk
Membentuk Sikap Akhlakul Karimah Siswa (Studi Kasus DI SMP GIS 3
Yogyakarta)”. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada suri
teladan Baginda Nabi Muhammad SAW., beserta keluarga, sahabat, dan semua umat
yang senantiasa berjuang dijalan Allah SWT. Penulis menyadari bahwa terselesainya
penelitian dan penyusunan tesis ini tidak terlepas dari dukungan, motivasi, dan

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih dan

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT., yang telah melimpahkan rahmat

penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Prof. Noorhadi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D selaku Rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, M.Pd selaku Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga beserta segenap jajarannya.

. Ibu Dr. Hj. Dwi Ratnasari, M.Ag selaku ketua Program Studi Magister (S2)

Pendidikan Agama Islam yang telah memberikan fasilitas dan pelayanan

dengan baik selama perkuliahan dan penyelesaian tesis ini.

. Bapak Prof. Dr. H. Tulus Mustofa, Lc, M.A selaku pembimbing yang telah

banyak membimbing, mengarahkan penulis dengan penuh kesabaran,
keikhlasan dan rasa tanggung jawab sehingga tesis ini dapat terselesaikan

dengan baik.

. Kepada Ibu Dea Dimyathi Agus Putri S.Pd. selaku kepala sekolah Junior High

School Global Islamic School 3 Yogyakarta besertajajaran guru SMP Global
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Islamic School yang telah mengizinkan dan memberikan informasi dalam
melakukan penelitian agar peneltian ini segera terselesaikan.

6. Kepada kedua orang tua saya Bapak H. Nasori dan Ibu Siti Karomah, kakak
saya Syaiful Hamam, serta istri tercinta Arum Budiyati, yang tak henti-
hentinya mendo’akan dan memberikan motivasi penulis untuk segera
menyelesaikan tesis ini, semoga ketulusan dan do’a kalian dibalas dengan
surga-Nya Allah SWT.

7. Semua pihak yang telah berjasa atas terselesaikannya tesis ini, yang tidak dapat
disebutkan satu persatu dan rekan-rekan mahasiswa pascasarjana program
studi Pendidikan Agama Islam kelas C.

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kata ‘sempurna’, oleh
karena itu kritik dan saran konstruktif sangat diharapkan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan karya ini. Semoga melalui kritik dan saran tersebut, tesis ini
dapat berkembang menjadi lebih baik dan menjadi sumber pembelajaran yang
berguna.

Wassalamu ’alaikum wr.wb

Yogyakarta, 03 Oktober 2025

C

Arsyad Khoirul Ma’arif
NIM. 23204011086
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Jika berbicara mengenai pendidikan, pendidikan merupakan kunci penting
dalam aktifitas kehidupan manusia. Pendidikan adalah penentu kualitas sumber
daya manusia. Sumber daya manusianya akan berkembang dengan baik jika
pendidikannya berkualitas tinggi.” tujuan dari aktivitas pendidikan agama Islam
adalah untuk membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam
menanamkan dan atau menumbuhkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk
menjadi pandangan hidup mereka.® Ini juga menekankan perasaan, nilai pribadi,
dan tindakan yang mendukung kepercayaan.* Pendidikan pada hakikatnya adalah
menanamkan sikap akhlakul karimah kepada siswa.’ dalam pendidikan tidak jauh
dengan karakter dan moral siswa dengan artian karakter adalah kombinasi dari
nilai, etika, dan akhlak. Moral lebih berfokus pada kualitas tindakan, tindakan, atau

perilaku manusia, atau apakah tindakan itu dianggap baik atau buruk, atau benar

atau salah.6

Berdasarkan hasil observasi awal yang saya lakukan di SMP Global
Islamic School 3 Yogyakarta, dapat dijelaskan secara umum bahwa sekolah
tersebut didirikan pada tahun 2022, merupakan salah satu lembaga pendidikan

swasta yang menerapkan kurikulum nasional plus bermuatan islam yang nilai-

2 Devy Habibi Muhammad, “Implementasi Pendidikan Humanisme Religiusitas Dalam
Pendidikan Pendidikan Agama Islam Di Era Revolusi Industri 4.0,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan
4, no. 2 (2020): 122-31, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v4i2.581.

3 Abdul Wafi, “Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Edureligia; Jurnal
Pendidikan Agama Islam 1, no. 2 (2017): 133-39, https://doi.org/10.33650/edureligia.v1i2.741.

4 Nur Ahyat, “EDUSIANA : Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam,” Edusiana : Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 24-31.

5 Wasehudin Abdul Rosyad, “Terminologi Ta’dib Dalam Perspektif Syed Mohammad
Naquib Al-Attas” 20, no. 1 (2022): 105-23.

¢ Sukatin Sukatin et al., “Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan,” 4nwarul 3, no. 5
(2023): 104454, https://doi.org/10.58578/anwarul.v3i5.1457.



nilainya di internalisasikan dalam semua aspek pembelajaran.dan meningkatkan
kualitas lulusan dalam prestasi akademis (kompetensi akademis) sesuai misi yang
pertama yang diterapkan oleh sekolah SMP Global Islamic Yogyakarta.”

Sebagai lembaga pendidikan formal yang berorientasikan pada ajaran nilai
nilai pendidikan agama islam, sekolah ini mengintegrasikan antara kurikulum
yang telah disediakan oleh kementrian pendidikan dengan pendidikan islam. Hal
tersebut yang menjadikan tantangan baru bagi para guru, yang mana mereka
dituntut untuk meningkatkan sikap religius serta dapat menginternalisasikan nilai-
nilai pendidikan islam dalam setiap proses belajar mengajar. Tidak hanya bagi
guru PAltapi bagi setiap mata pelajaran yang ada di sekolah tersebut. Hal ini tidak
lain bertujuan untuk meningkatkan kompetensi agama Islam melalui pencapaian
indikator perilaku siswa berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Model internalisasi yang keseharian yang di pakai sekolah Global Islamic
School (GIS) ini tidak se intens seperti sekolah Islam Terpadu (IT) diantaranya
mereka tidak melaksanakan sholat dhuha setiap hari hanya dalam satu pekan
sholat dhuha hanya dua kali saja, tidak ada kelas bahasa arab adanya kelas al-
qur’an jadi tidak se intens seperti yang kita tau, adapun kegiatan di pagi hari
dengan sehari-hari pun berbeda-beda seperti tabel berikut ini :

Tabel 1.1 Aktivitas Sekolah GIS

AKTIVITAS PAGI HARI SEKOLAH GLOBAL ISLAMIC SCHOOL
Senin English Conversation

Selasa sholat dhuha dan mengaji

Rabu Hafalan juz 30

Kamis sholat dhuha dan mengaji
Jumat literasi, ada muhadoroh

Kemudian Masalah-masalah empiris yang terjadi di lapangan adalah anak anak ini
memang pada usinya egosentris merasa bahwa paling benar adalah pikiran nya sendiri,
bahkan terhadap orang tua mereka pun masih seperti itu. Selain itu ada beberapa indikasi
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yang menyebabkan mereka sangat minim dalam bersikap salah satunya mereka berbahasa
kasar atau berbahasa yang tidak pantas dan tidak enak di dengar dengan teman sebaya
mereka, mereka cenderung selalu bergurau atau mempunyai problem dengant teman sendiri
dan implikasinya adalah mereka melontarkan kata-kata yang sangat tidak sopan dan tidak
perlu di lakukan apalagi di dunia akademis. Dari psikologi memang saat ini usia mereka
seperti ini, saling melawan dalam ucapan ucapan yang kurang baik di dengar di tambah lagi
zaman sekarang paparan teknologi semakin canggih mereka sudah mengenal begitu
hebatnya gadget yang mereka genggam, dan sudah berapa banyak informasi yang bisa
mereka terima.

Mereka terbiasa dengan role model yang trending di dunia sosial media dengan hal
itu sangat mempengaruhi akhlak dari mereka. Dan ketika sesuatu tidak sesuai dengan
standar mereka maka mereka akan marah dan terbawa di arus lingkungan sekolah. Bahkan
penggunaan bahasa mereka terlepas dari billingual atau tidak sangat minim sekali seperti
contoh mereka lebih memilih dengan menggunakan kata bahasa yang sangat kurang misal
dengan kata *“ aku bu” bukan bahasa yang lebih enak di dengar akan tetapi seharusnya itu
menggunakan kata “saya bu”. Penggunaan kata-kata kecil seperti saya itu sudah tidak
pemah dipakai kembali. Anak-anak di sekolah lebih cenderung hanya apa yang mereka
dengar bukan apa yang guru terapkan bahkan tata krama kecil seperti menundukan badan
saat lewat depan guru itu pun sudah tidak ada, jadi sangat minim sekali.

Dari semua yang mereka kenal dengan budaya sekolah adalah mereka yang tau dan
guru mempraktekan di depan mereka salah satunya adalah dengan budaya 5S. Budaya 5S
ni masih diterapkan salam, senyum, sapa mereka cenderung lebih mengetahui dari budaya
yang di lakukan oleh sekolah. Guru dan sekolah tidak ingin siswa di sekolah Global Islamic
School ini takut kepada guru. Guru sebisa mungkin di anggap sebagai teman mereka,
mereka sangat senang bertemu dengan guru dan bercanda. Akan tetapi sisi negatifnya
adalah kedekatan tadi menyebabkan mereka jadi kurang sopan. Bahkan kasus yang terjadi
di lapangan adalah mereka menyamaratakan hubungan tersebut sampai merasa bahwa
seorang guru itu seperti kaka tersendiri. Contoh kasus yang sering terjadi adalah mereka
mengirim pesan Whatsapp kepada guru di tengah malam tentang PR atau sesuatu yang

harus dibawa esok hari, lalu ketika seorang guru tidak membalas mereka akan merasa kesal.



Dengan hal ini guru setiap hari senin, jika tidak ada upacara anak-anak akan berada
dalam forum wali kelas atau kelas teacher motivasion. Mereka mendapatkan motivasi dari
guru serta diberikan highlight tentang adab apa yang kurang dan apa yang harus diperbaiki
oleh mereka. Dengan forum tersebut akan diulang ulang setiap senin pagi. Karena siswa
sekarang harus detail dan praktis guru tidak bisa hanya mengatakan saja itu sebuah ketidak
cukupan, maka seorang yang baik, pendidik yang baik adalah pendidikan yang memberikan
contoh serta mempraktekan di depan peserta didik, serta harus tahu kalimat yang tepat untuk
siapapun lawan bicara dan nada bicara yang baik lagi.
hal, semua guru sepakat untuk membahasanya supaya anak merasa bahwa hal tersebut tidak
pantas dilakukan. Kemudian budaya budaya yang ada disekolah yang memiliki nilai nilai
inernalisasi yang baik mereka tidak lepas dari nilai tersebut contohnya : mengantri, sopan
santun, kebiasaan mematuhi aturan saat keluar dari hall pada agenda klasikal. Sistem
pembinaan dan pengingatanya yang dilakukan oleh sekolah juga dengan metode yang yang
baik berupa metode verbal dan pemberian contoh secara konsisten sebagai maintenance
perilkau yang baik. Ekskalasi bertahap berlaku teguran verbal, kemudia jika di ulang
kembali maka akan diserahkan ke wali kelas dan jika terulang kembali maka akan
diserahkan ke guru BK hingga proses pemanggilan kedua orang tua.

Beberapa Kajian terdahulu yang relevan menunjukkan bahwa topik
pendidikan moral, akhlakul karimah, dan karakter telah dipelajari oleh banyak
peneliti dari berbagai sudut pandang. Beberapa penelitian menekankan pemikiran
tokoh klasik, sebagian lain menekankan peran pendidikan agama Islam dalam
pembentukan karakter, dan sebagian lainnya menekankan strategi pembelajaran
tertentu untuk meningkatkan moralitas peserta. Meskipun demikian, penelitian-
penelitian tersebut masih menyisakan banyak masalah yang perlu diteliti lebih
jauh. Celah inilah yang kemudian menjadi pijakan penting bagi penelitian ini
dalam merumuskan kontribusi baru yang berbeda dari penelitian sebelumnya

terlihat jelas bahwa penelitian-penelitian sebelumnya masih didominasi
oleh kajian literatur atau teoritis, sehingga belum banyak memberikan gambaran
nyata tentang bagaimana internalisasi nilai Islam berlangsung dalam praktik di

lapangan. Selain itu, penelitian yang ada juga belum secara spesifik menyoroti



proses internalisasi nilai Islam pada sekolah berbasis global seperti SMP Global
Islamic School (GIS) yang memiliki karakteristik unik dengan perpaduan
kurikulum nasional, nilai keislaman, kepemimpinan, serta orientasi global. Fokus
penelitian terdahulu juga cenderung terbatas pada pembentukan karakter umum,
seperti disiplin dan moral, tanpa mengulas secara komprehensif pembentukan
akhlakul karimah yang berakar pada nilai-nilai Islam. Lebih jauh, penelitian yang
ada belum banyak menghasilkan model pengembangan alternatif yang aplikatif
dan dapat diadopsi oleh sekolah, sehingga masih terdapat kebutuhan mendesak
untuk menghadirkan sebuah model internalisasi nilai Islam yang lebih sistematis,
kontekstual, dan relevan dengan dinamika pendidikan saat ini.

Dengan mempertimbangkan celah penelitian yang telah diuraikan,
penelitian ini hadir untuk memberikan kontribusi baru dalam kajian pendidikan
islam khususnya dalam pembentukan akhlakul karimah siswa.

Pertama, Penelitian ini dilakukan melalui studi kasus langsung di SMP
Global Islamic School (GIS) 3 Yogyakarta, sebuah lembaga pendidikan yang
memiliki kekhasan karena mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-
nilai Islam, kepemimpinan, serta orientasi global. Konteks ini menjadikan
penelitian lebith kaya dan relevan, sebab mampu menggambarkan praktik
internalisasi nilai Islam dalam lingkungan sekolah yang modern.

Kedua, penelitian ini menekankan strategi pembiasaan dan keteladanan
guru sebagai instrumen utama dalam proses internalisasi nilai Islam. Hal ini
penting karena pembiasaan yang konsisten serta keteladanan nyata dari guru
terbukti menjadi faktor dominan dalam membentuk karakter dan perilaku siswa.
Penekanan pada aspek ini juga membedakan penelitian ini dari penelitian
sebelumnya yang cenderung hanya berfokus pada pendekatan kurikulum atau
metode pembelajaran semata.

Ketiga, penelitian ini berupaya menganalisis faktor pendukung dan
penghambat secara lebih mendalam, baik yang bersumber dari dalam sekolah
(internal) maupun dari luar sekolah (eksternal). Misalnya, peran guru, budaya
sekolah, dan dukungan keluarga, serta tantangan dari perkembangan teknologi

dan media sosial yang berpengaruh pada perilaku remaja. Analisis komprehensif



ini penting agar strategi internalisasi nilai Islam tidak hanya bersifat ideal, tetapi
juga realistis sesuai dengan kondisi faktual yang dihadapi di lapangan.

Keempat, penelitian ini diarahkan untuk menghasilkan sebuah model
pengembangan internalisasi nilai Islam yang aplikatif, sehingga dapat dijadikan
acuan oleh sekolah lain dalam membentuk akhlakul karimah siswa. Model ini
tidak hanya menyajikan deskripsi tentang praktik yang sudah ada, tetapi juga
menawarkan pola pembinaan yang lebih sistematis, terukur, dan dapat diadaptasi
sesuai dengan kebutuhan lembaga pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya mengisi kekosongan kajian terdahulu, tetapi juga memberikan
kontribusi nyata bagi penguatan pendidikan karakter berbasis nilai Islam di era
global,

SMP Global Islamic School selalu berupaya menyelenggarakan
pendidikan yang berkualitas terbaik melalui pengintegrasian nilai-nilai keislaman
ke dalam semua proses pendidikan di sekolah. Berpijak dari penjelasan yang telah
di paparkan diatas, maka penting utuk memahami secara mendalam begaimana
membentuk dan membentuk sikap akhlakul karimah siswa di SMP Global Islamic
School (GIS) Yogyakarta. Karenanya Melalui pelaksanaan pendidikan formal
tingkat menengah pertama, SMP Global Islamic School mengantarkan dan
membentuk peserta didik menjadi generasi cendekiawan muslim masa depan yang
kaffah (integral). melalui penelitian ini, peneliti dapat mengetahui dan
menganalisis bagaimana pendidikan islam dan pembentukan sikap akhlakul
karimah siswanya Hal inilah yang menjadikan peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian ini.



B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan
yang akan dikembangkan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana model internaslisasi nilai dalam pembentukan sikap akhlakul
karimah siswa ?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan islam diterapkan di
SMP Global Islamic School 3 Yogyakarta, khususnya dalam membentuk
sikap akhlakul karimah peserta didik ?

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses internalisasi nilai-

nilai tersebut ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai latar belakang diatas, maka dalam proses penelitian ini peneliti
mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan model internalisasi nilai nilai pendidikan islam diterapkan
di SMP Global Islamic School 3 Yogyakarta
2. Mendeskripsikan proses internalisasi nilai nilai islam untuk akhlakul karimah
3. Menganalisis faktor pendukung serta faktor penghambat proses internalisasi

nilai nilai pendidikan islam di SMP Global Islamic School 3 Yogyakarta



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan peneliti, penelitian ini diharapkan menghasilkan
manfaat yang baik secara teoritis maupun secara praktis :
1. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan unutk mengembangkan ilmu pengetahuan
dan memperkaya khazanah keilmuwan terkait tentang pembentukan karakter
dan membentuk sikap, etika dan moralitas pendidikan Islam di sekolah SMP
Global Islamic School 3 Yogyakarta. Dan semoga bermanfaat bagi semuanya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik untuk
memahami konsep secara maksimal dan mampu memberikan motivasi untuk
meningkatkan sikap akhlakul Karimahnya.
b. Bagi Pendidik
Hasil Penelitian ini juga dapat diterapkan oleh guru bidang pendidikan
agama islam ataupun bidang lainya dalam pembentukan sikap etika dan
moralitas, baik diluar maupun di dalam kelas dapat dijadikan bahan refrensi
oleh siswa dan siswi di SMP Global Islamic School 3 Yogyakarta.
c. Bagi Lembaga atau sekolah
Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
upaya peningkatas kualitas siswa dalam beretika di sekolah serta dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan moralitas

seorang siswa kepada guru di sekolah.



E. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian Pustaka berfungsi untuk mengungkapkan hasil dari penelitian yang
relevan yang telah dilakukan penelitian sebelumnya, dengan demikian penulis akan
melakukan telaah pustaka yang relevan dengan judul yang sedang penulis kerjakan
antara lain:

Penelitian yang pertama dilakukan oleh Syamsul Kurniawan (2017) yang
di upload pada : Jurnal Tadrib, “Pendidikan Karakter Dalam Islam Pemikiran Al-
Ghazali tentang Pendidikan Karakter Anak Berbasis Akhlaq al-Karimah” tulisan
ini mengkaji tentang pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan karakter anak
berbasis akhlaq karimah. Tulisan ini merupakan kajian kepustakaan baik berupa
buku atau hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pemikiran al-
Ghazali tentang pendidikan karakter berbasis akhlaq alkarimah bisa dibaca, di
antaranya melalui ulasan-ulasannya dalam Kitab Ayyuhal Walad Konsep al-
Ghazali pada kitab ini, berpangkal pada empat hal: pertama, pendidikan hendaknya
berangkat dari titik awal tujuan pengutusan Rasulullah Saw, yakni untuk
menyempurnakan akhlaq. Sehingga bentuk, materi, serta tujuan pendidikan
dirancang agar terbentuk kepribadian seseorang yang berakhlaq mulia; kedua,
kurikulum pendidikan mesti mampu mengoptimalkan potensi-potensi yang ada
pada seorang anak; ketiga, pendidikan akhlaq adalah pendidikan integratif yang
memerlukan kerjasama yang edukatif, keempat, sifat pendidikan akhlaq yang
menyentuh dimensi spiritual anak yang dididik.®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter menurut Al-
Ghazali memiliki fondasi utama pada tujuan pengutusan Rasulullah SAW, yakni
untuk menyempurnakan akhlak manusia. Oleh karena itu, seluruh bentuk, materi,
dan tujuan pendidikan harus diarahkan pada pembentukan kepribadian yang
berakhlakul karimah. Hal ini berarti pendidikan tidak hanya menekankan pada
aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan spiritual anak didik.

Dengan demikian, pendidikan akhlaq dipandang sebagai sarana yang integral.

8 Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter Dalam Islam Pemikiran Al-Ghazali Tentang
Pendidikan Karakter Anak Berbasis Akhlaq Al-Karimah,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam
3, no. 2 (2018): 197, https://doi.org/10.19109/tadrib.v3i2.1792.



Syamsul Kurniawan juga menegaskan bahwa kurikulum pendidikan
karakter harus mampu mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki anak, baik
akal, hati, maupun keterampilan. Selain itu, pendidikan akhlaq menurut Al-Ghazali
bersifat integratif, sehingga memerlukan kerja sama antara guru, orang tua, dan
lingkungan masyarakat untuk dapat berjalan secara efektif. Pendidikan karakter
yang ideal tidak bisa dilaksanakan secara parsial, melainkan harus melibatkan
seluruh komponen yang berpengaruh terhadap perkembangan anak.

Lebih jauh, penelitian ini menemukan bahwa pendidikan akhlaq memiliki
sifat spiritualitas yang mendalam. Artinya, pendidikan karakter tidak boleh hanya
berhenti pada pembiasaan perilaku baik, tetapi juga harus menumbuhkan kesadaran
batiniah yang bersumber dari nilai-nilai Islam. Dengan menyentuh aspek spiritual,
anak didik tidak hanya mampu membedakan antara yang baik dan buruk, tetapi juga
memiliki doronganber internal untuk senantiasa melakukan kebaikan. Temuan ini
mempertegas bahwa pemikiran Al-Ghazali tetap relevan hingga kini, terutama
dalam konteks membangun generasi yang berakhlakul karimah di tengah tantangan
era globalisasi dan modernisasi.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dan penelitian ini, peneltian ini berbeda
karena dilakukan pendekatan studi kasus lapangan di SMP GIS 3 Yogyakarta.
Fokus penelitian ini tidak hanya sebatas pada pemikiran tokoh, tetapi lebih pada
implementasi nyata internalisasi nilai-nilai Islam dalam membentuk akhlakul
karimah siswa. Penelitian ini juga tidak berhenti pada deskripsi konsep, melainkan
menganalisis secara rinci strategi pembiasaan dan keteladanan, faktor pendukung
dan penghambat, serta menyusun model pengembangan internalisasi nilai Islam
yang aplikatif dan sesuai dengan konteks pendidikan modern berbasis global.

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitin ini, Meski berbeda dari segi
pendekatan dan fokus, penelitian Syamsul Kurniawan (2017) dan penelitian ini
memiliki sejumlah persamaan. Keduanya sama-sama menempatkan pendidikan
akhlaq sebagai inti dari pendidikan Islam, serta menegaskan bahwa pembentukan
akhlakul karimah merupakan tujuan utama pendidikan. Selain itu, kedua penelitian
ini menekankan pentingnya integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual,

sehingga pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada pengetahuan.
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Kontribusi utama penelitian ini adalah mengisi celah yang belum disentuh
oleh penelitian Syamsul Kurniawan maupun penelitian terdahulu lainnya. Jika
penelitian sebelumnya masih bersifat konseptual dan teoritis, maka penelitian ini:

1. Menghadirkan data empiris melalui studi kasus di sekolah berbasis global.

2. Menawarkan model pengembangan internalisasi nilai Islam yang aplikatif.

3. Memberikan analisis faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai Islam.

4. Membuktikan secara nyata dampak strategi internalisasi nilai Islam
terhadap sikap akhlakul karimah siswa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat gagasan normatif
tentang pentingnya pendidikan akhlaq seperti yang diuraikan Al-Ghazali, tetapi
juga memperluasnya dalam bentuk penerapan praktis yang kontekstual dan relevan
bagi lembaga pendidikan di era global.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Salma Nabila (2023) yang di upload
pada: Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan dengan judul “Peran Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan karakter dan etika siswa” penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan menggunakan metode kajian literatur. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa peran Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter
dan etika siswa sangat penting. Temuan penelitian dan kajian literatur menunjukkan
bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan pengetahuan tentang
ajaran agama, tetapi juga memiliki pengaruh pada sikap, nilai, dan perilaku siswa’.
Hal yang membedakan dalam tulisan tersebut, pada pembahasanya lebih kedalam
peran pendidikan agama islamnya.sedangkan pada penelitian ini lebih terbaru,
penulis mengangkat hal yang sangat terkini disesuaikan dengan kondisi peran PAI
di lapangan yang khusnya lebih kepada pembentukan karakter dan etika siswanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan etika siswa.

Temuan ini menegaskan bahwa PAI tidak hanya berfungsi untuk mentransfer

® M.Makbul Salma Nabila, Oyoh Bariah, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Dan Etika Siswa” 9, no. November (2023): 834—40.
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pengetahuan keagamaan, tetapi juga berpengaruh terhadap sikap, nilai, dan perilaku
siswa di sekolah. Dengan demikian, kajian ini memperkuat pemahaman bahwa PAI
menjadi salah satu instrumen utama dalam upaya pembinaan karakter generasi
muda.

Meskipun demikian, penelitian Salma Nabila memiliki keterbatasan karena
hanya berlandaskan kajian literatur, sehingga tidak memberikan gambaran empiris
tentang bagaimana peran PAI dijalankan secara nyata di sekolah. Penelitian tersebut
masih bersifat konseptual dan normatif, tanpa menyajikan strategi konkret maupun
model implementasi PAI dalam membentuk karakter siswa. Dengan kondisi
tersebut, ruang lingkup penelitian ini masih bersifat umum dan belum menyentuh
pada aspek teknis pembinaan akhlak di sekolah dengan tantangan yang kompleks.

Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini hadir dengan melakukan
studi kasus lapangan di SMP GIS 3 Yogyakarta, sehingga mampu menampilkan
gambaran yang lebih kontekstual mengenai bagaimana nilai-nilai Islam benar-
benar diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini tidak
hanya menjelaskan peran PAI secara umum, tetapi juga menggali strategi
pembiasaan dan keteladanan sebagai pendekatan praktis dalam pembentukan
akhlakul karimah siswa. Hal ini menjadikan penelitian ini lebih aplikatif
dibandingkan dengan penelitian Salma Nabila yang cenderung teoretis.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dengan
menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi internalisasi
nilai Islam di sekolah, serta menghasilkan sebuah model pengembangan yang dapat
dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan lain. Dengan demikian, jika penelitian
Salma Nabila lebih menekankan pada peran PAI secara konseptual, penelitian ini
lebih jauh memberikan bukti empiris dan solusi nyata mengenai bagaimana peran
tersebut dapat dijalankan secara efektif untuk membentuk karakter dan etika siswa
di era pendidikan global saat ini.

Persamaan penelitian Salma Nabila dan penelitian ini adalah fokusnya
pada pembentukan karakter, keduapenlitian ini sama-sama menekankan
pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter, etika dan

perilaku siswa. Orientasi nilai Islam Keduanya memiliki kesamaan dalam
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menjadikan nilai-nilai Islam sebagai dasar utama pembentukan karakter. Tujuan
normatif baik penelitian Salma Nabila maupun penelitian ini sama-sama bertujuan
menghadirkan generasi berkarakter yang sesuai dengan tuntunan Islam, meskipun
metode dan pendekatannya berbeda.

Perbedaan peneltian Salma Nabila dan penelitian ini adalah Metode dan
pendekatan Penelitian terdahulu menggunakan kajian literatur (teoretis),
sedangkan penelitian ini menggunakan studi kasus lapangan yang menghasilkan
data empiris. Penelitian Salma Nabila hanya menyoroti peran PAI secara umum,
tanpa menggambarkan strategi pembentukan karakter yang dijalankan di sekolah.
Sebaliknya, penelitian ini menggali strategi konkret berupa pembiasaan dan
keteladanan guru dalam internalisasi nilai Islam.

Penelitian terdahulu memperkuat pemahaman konseptual tentang
pentingnya PAI, sedangkan penelitian ini menghasilkan model pengembangan
internalisasi nilai Islam yang aplikatif, sehingga dapat dijadikan rujukan oleh
sekolah lain. Penelitian terdahulu tidak menempatkan kajiannya pada satu
lembaga pendidikan tertentu, sedangkan penelitian ini mengambil studi kasus di
SMP GIS 3 Yogyakarta yang memiliki karakteristik unik sebagai sekolah berbasis
global.

Secara kritis dapat dikatakan bahwa penelitian terdahulu memberi
landasan teoretis yang kuat mengenai peran PAI, namun keterbatasannya adalah
tidak menyajikan implementasi nyata di sekolah. Sebaliknya, penelitian ini hadir
sebagai pengembangan lebih lanjut yang menutup kelemahan tersebut dengan
menghadirkan temuan empiris, strategi nyata, serta model pengembangan yang
aplikatif.

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Ina Magdalena (2023) yang di
upload pada jurnal At-Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam dengan judul
“Evaluasi Pendidikan karakter : Mengukur Pengembangan Moral dan Etika
dalam Pendidikan” penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
menggunakan jenis penelitian studi pustaka. Hasil penelitian ini bahwa
Menerapkan pendidikan karakter yang sesuai dengan tahapan perkembangan

moral individu adalah langkah bijak yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam
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dinamika pendidikan karakter. Memperhatikan aspek moral knowing, moral
feeling, dan moral behavior sebagai inti dari pendidikan karakter akan lebih mudah

jika pendidik benar-benar memahami posisi dan tahapan perkembangan moral

peserta didik. . Hal ini akan lebih konkret jika kita selalu memperhatikan
bagaimana mengukur pengembangan moral dan etika dalam pendidikan karena
dalam penelitian ini yang sudah diterbitkan ke jurnal terbaru, bahwasanya untuk
mengukur sebuh moral maupun etika tidak lah mudah apa yang kita bayangkan
apalagi di era society 5.0 yang mana moral,etika dan akhlaknya sangat amat
berkurang.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana pendidikan karakter dapat
dievaluasi secara tepat dengan memperhatikan tahapan perkembangan moral
individu. Temuan utama penelitian ini menekankan bahwa pendidikan karakter
akan berjalan lebih efektif jika pendidik memahami aspek moral knowing, moral
feeling, dan moral behavior, serta menyesuaikannya dengan fase perkembangan
peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini memberi kerangka evaluatif yang
penting dalam dinamika pendidikan karakter, terutama di era society 5.0 yang
penuh tantangan moral dan etika.

Meskipun penelitian ini berhasil menyoroti pentingnya evaluasi
pendidikan karakter, namun kajiannya masih bersifat konseptual dan normatif.
Karena berbasis studi pustaka, penelitian ini belum mampu menghadirkan
gambaran empiris mengenai bagaimana evaluasi pendidikan karakter diterapkan
secara nyata di sekolah. Keterbatasan lain adalah fokusnya yang lebih
menekankan pada instrumen evaluasi tanpa menguraikan secara mendalam
strategi pembelajaran atau model praktis yang dapat digunakan guru dalam
membentuk karakter dan akhlak siswa. Dengan kata lain, penelitian ini
memperkuat aspek teoretis, tetapi belum menyentuh implementasi di lapangan.

Berbeda dengan penelitian ini, penelitian ini hadir dengan pendekatan

studi kasus lapangan di SMP GIS 3 Yogyakarta sehingga mampu

19 Ina Magdalena et al., “Pentingnya Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran Dan Akibat
Memanipulasinya,” Masaligq 3, no. 5 (2023): 810-23, https://doi.org/10.58578/masaliq.v3i5.1379.
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menggambarkan secara empiris bagaimana internalisasi nilai Islam diterapkan
dalam kehidupan nyata siswa. Jika penelitian Ina lebih banyak berbicara
mengenai apa yang harus dievaluasi (moral knowing, moral feeling, moral
behavior), penelitian ini melangkah lebih jauh dengan menjelaskan bagaimana
nilai-nilai Islam diinternalisasikan melalui strategi pembiasaan dan keteladanan
guru, apa saja faktor pendukung dan penghambatnya, serta bagaimana
pengaruhnya terhadap pembentukan akhlakul karimah siswa.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dengan menyusun
model pengembangan internalisasi nilai Islam yang aplikatif. Model ini bukan
hanya sebatas kerangka konseptual, tetapi juga dapat diadopsi oleh sekolah lain
untuk menghadapi tantangan moral di era globalisasi dan society 5.0. Dengan
demikian, secara kritis dapat ditegaskan bahwa penelitian Ina Magdalena
memberikan fondasi penting dalam aspek evaluatif pendidikan karakter, namun
penelitian ini memperluas dan memperdalam dengan menghadirkan bukti empiris
sekaligus solusi praktis dalam pembentukan akhlakul karimah yang relevan
dengan kebutuhan pendidikan Islam kontemporer.

Persamaan peneltian terdahulu dan penelitian ini diantaranya Keduanya
sama-sama membahas pendidikan karakter sebagai elemen penting dalam
membentuk pribadi siswa yang beretika dan bermoral, terutama di tengah
tantangan zaman modern. penelitian menempatkan nilai moral dan etika (atau
akhlakul karimah dalam penelitian ini) sebagai inti dari pendidikan, bukan
sekadar transfer ilmu pengetahuan. Penelitian terdahulu mengangkat tantangan
moral di era society 5.0, sementara penelitian ini menyoroti pengaruh modernisasi
dan globalisasi terhadap akhlak siswa di sekolah. Keduanya sepakat bahwa
perkembangan zaman membawa tantangan serius bagi pendidikan karakter.

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini diantaranya, penelitian
terdahulu  menggunakan studi pustaka, sehingga hasilnya lebih bersifat
konseptual. Penelitian ini menggunakan studi kasus lapangan di SMP GIS 3
Yogyakarta, sehingga hasilnya berbasis data empiris dan lebih kontekstual. Fokus
penelitian terdahulu menekankan evaluasi pendidikan karakter melalui kerangka

moral knowing, moral feeling, dan moral behavior. Sedangkan Penelitian ini
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fokus pada strategi internalisasi nilai Islam melalui pembiasaan dan keteladanan,
serta menghasilkan model pengembangan yang aplikatif. Penelitian terdahulu
bersifat umum, tidak terkait pada satu lembaga pendidikan tertentu. Penelitian ini
lebih spesifik pada SMP GIS 3 Yogyakarta, sebuah sekolah berbasis global
dengan karakteristik unik, sehingga lebih relevan dengan konteks pendidikan
modern.

Penelitian terdahulu memberikan kontribusi penting pada aspek
konseptual, terutama dalam menjelaskan bagaimana pendidikan karakter
seharusnya dievaluasi berdasarkan tahapan perkembangan moral anak. Namun,
karena penelitian tersebut hanya berbasis kajian pustaka, hasilnya cenderung
normatif dan belum menjawab persoalan praktis di lapangan. Hal ini
menimbulkan celah penelitian, yaitu kebutuhan akan studi empiris yang dapat
menunjukkan bagaimana evaluasi dan pembentukan karakter dijalankan secara
nyata dalam lingkungan sekolah.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut. Dengan meneliti studi
kasus di SMP GIS 3 Yogyakarta, penelitian ini tidak hanya menegaskan urgensi
pendidikan karakter, tetapi juga menyajikan strategi konkret berupa pembiasaan
dan keteladanan guru. Lebih jauh, penelitian ini menganalisis faktor pendukung
dan penghambat internalisasi nilai Islam serta menyusun model pengembangan
yang aplikatif. Hal ini menjadikan penelitian ini lebih kuat secara praktis dan
relevan dengan kondisi sekolah berbasis global yang menghadapi tantangan moral
di era modern.

Penelitian yang keempat dilakukan oleh Yeni Anggraini (2019) merupakan
Thesis di perguruan UNNES dengan judul “strategi dalam meningkatkan karakter
disiplin dan membangun moral peserta didik di SMK Cut Nya’ Dien Semarang.
Penelitian ini menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dalam
meningkatkan karakter disiplin dan membangun moral peserta didik SMK Cut
Nya’Dien Semarang. Hasil penelitian ini bahwa Evaluasi strategi pengelolaan
pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan karakter disiplin dan membangun

moral peserta didik di SMK Cut Nya’ Dien Semarang melalui evaluasi proses dan
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evaluasi hasil.'! hal tersebut akan relevan dari pembinaanya yang mana dalam tesis
ini menjelaskan strategi dalam meningkatkan karakter disiplin dan membangun
moral peserta didik sehingga dengan strategi ini melahirkan suatu perubahan yang
baik pada sikap remaja.

Penelitian terdahulu berhasil menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
kooperatif bukan hanya berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan interaksi
akademik antar peserta didik, melainkan juga memiliki kontribusi signifikan
dalam menumbuhkan kedisiplinan serta moralitas siswa di lingkungan sekolah.
Melalui penerapan pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya diajak untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, tetapi juga didorong
untuk membangun rasa tanggung jawab, sikap saling menghargai, dan kepedulian
sosial terhadap teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
pada dasarnya tidak harus selalu ditanamkan melalui pendekatan teoritis atau
pengajaran langsung yang bersifat instruktif, melainkan dapat diwujudkan
melalui pengalaman belajar yang bersifat partisipatif, aktif, dan kolaboratif.

Lebih jauh, temuan ini memperluas perspektif dalam dunia pendidikan
bahwa pembentukan karakter, kedisiplinan, dan moralitas peserta didik akan lebih
efektif ketika siswa ditempatkan sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran,
bukan sekadar objek penerima pengetahuan. Dengan demikian, strategi
pembelajaran kooperatif dapat dipandang sebagai jembatan yang mampu
mengintegrasikan dimensi kognitif dengan dimensi afektif dan sosial, sehingga
tercapai tujuan pendidikan yang lebih holistik. Melalui pengalaman belajar yang
menekankan kerjasama, keterbukaan, dan tanggung jawab bersama, siswa secara
perlahan dapat membangun kebiasaan baik yang mencerminkan nilai moral dan
etika dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan ini juga sekaligus memberikan bukti bahwa pendidikan karakter
dapat ditanamkan melalui pendekatan yang kreatif dan inovatif, tidak melulu
berfokus pada ceramah atau transfer nilai dari guru ke siswa. Dengan menjadikan

siswa sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran, strategi kooperatif

" Yeni Anggraini, “Strategi Dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Dan Membangun
Moral Peserta Didik Di Smk Cut Nya’ Dien Semarang,” 2019.
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memberikan ruang bagi peserta didik untuk menginternalisasikan nilai-nilai
kedisiplinan dan moral secara lebih alami dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa pendidikan karakter sejati membutuhkan praktik nyata yang
menyentuh ranah pengalaman langsung, bukan hanya sekadar pengetahuan
teoretis.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan karena fokusnya hanya pada
disiplin dan moral umum, belum pada dimensi akhlakul karimah Islami yang
komprehensif. Selain itu, strategi yang digunakan hanya mengandalkan
pembelajaran kooperatif, sehingga ruang lingkupnya masih sempit jika
dibandingkan dengan kebutuhan pembentukan karakter yang lebih luas dan
berbasis nilai Islam. Konteks penelitian pun terbatas pada satu sekolah menengah
kejuruan, sehingga belum sepenuhnya menjawab tantangan pendidikan karakter
di era global dan sekolah berbasis nilai Islam.

Persamaan penlitian terdahulu dengan penelitian ini diantaranya,
Keduanya sama-sama menekankan pentingnya pembentukan sikap dan moralitas
siswa sebagai bagian dari tujuan pendidikan. Kedua penelitian menyoroti bahwa
karakter tidak hanya dibangun lewat teori, tetapi juga melalui strategi
pembelajaran yang nyata dalam proses pendidikan. Sama-sama menjadikan
peserta didik di tingkat menengah sebagai subjek penelitian.

Perbedaaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini diantaranya,
penelitian terdsahulu menggunakan strategi pembelajaran kooperatif untuk
meningkatkan disiplin dan moral umum.Penelitian ini menggunakan strategi
pembiasaan dan keteladanan untuk membentuk akhlakul karimah Islami yang
lebih komprehensif. Penelitian terdahulu lebih fokus pada kedisiplinan dan moral
umum. Penelitian ini lebih luas karena menekankan akhlakul karimah yang
mencakup dimensi spiritual, moral, sosial, dan perilaku Islami, Penelitian
terdahulu menghasilkan gambaran efektivitas strategi kooperatif sedangkan
Penelitian ini menghasilkan model pengembangan internalisasi nilai Islam yang

aplikatif dan dapat diadaptasi oleh sekolah lain.
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G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah dalam mendapatkan gambaran umum penelitian,

maka peneliti membentuk sistematika pembahasan sebagai berikut.

BAB I Pendahuluan : merupakan bab yang mengarahkan terkait latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II Kajian Teori : merupakan bab yang menguraikan kajian teori yang
akan dijadikan sebagai titik acuan teoritik dalam penelitian, didalamnya terdiri dari
konsep nilai-nilai pendidikan Islam, konsep internalisasi nilai dalam pendidikan
Islam, pengertian dan dimensi akhlakul karimah, teori akhlak menurut Abdul
Mun’im al-Hasyimi konsep akhlakul karimah dalam perspektif Al-Qur’an dan
Hadist, teori pendidikan menurut para ahli, peran sekolah, faktor-faktor yang
mempengaruhi akhlak. Kajian model internalisasi, penelitian terdahulu yang

relevan, serta kerangka berfikir.

BAB III Gambaran Umum : pada bab ini membahas tentang gambaran
umum lokasi penelitian, bagaimana profil sekolah GIS 3 Yogyakarta, Relasi

sekolah GIS 3 Yogyakarta, dan program pengembangan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : hasil penelitian yang
dikolaborasikan dengan teori yang dijadikan titik acuan sehingga mendapatkan
deskripsi tentang bagaimana Model Internalisasi nilai ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik, proses internalisasi nilai Islam, faktor penghambat dan pendukung,

BAB V Penutup : yang berisi lesimpulan, implikasi pada sub bab ini akan
menerangkan terkait kesimpulan secara keseluruhan dari rumusan masalah yang
telah dijawab pada hasil penelitian serta terdapatnya implikasi yang kaitannya
dengan Pengembangan model internalisasi nilai-nilai Islam untuk membentuk sikap
akhlakul karimah di SMP GIS 3 Yogyakart serta keterbatasan penelitian dan

merekomondasikan penelitian dimasa yang akan datang.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

pada bagian ini disajikan kesimpulan penelitian sebagai jawaban atas rumusan

masalah yang telah dirumuskan. Kesimpulan ini merangkum temuan utama

mengenai internalisasi nilai-nilai Islam dalam membentuk sikap akhlakul karimah

siswa di SMP Global Islamic School (GIS) 3 Yogyakarta.

1.

Model internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan sikap akhlakul
karimah siswa di SMP Global Islamic School (GIS) 3 Yogyakarta diterapkan
melalui model pembiasaan dan keteladanan yang terintegrasi dalam seluruh
aktivitas sekolah. Model ini tidak hanya dilaksanakan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, tetapi juga diinternalisasikan dalam mata pelajaran
lain, kegiatan keagamaan, serta budaya sekolah. Internalisasi nilai Islam
diarahkan pada penguatan ranah intelektual (kognitif), afektif, dan
psikomotorik secara seimbang, sehingga nilai-nilai Islam tidak berhenti pada

tataran pengetahuan, tetapi membentuk sikap dan perilaku nyata siswa.

. Proses internalisasi nilai-nilai Islam di SMP GIS 3 Yogyakarta berlangsung

secara bertahap dan berkelanjutan melalui tiga tahapan utama, yaitu
transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Transformasi nilai
dilakukan melalui pemberian pemahaman dan pengenalan nilai-nilai Islam
kepada siswa. Transaksi nilai berlangsung melalui interaksi edukatif antara guru
dan siswa dalam pembelajaran, pembinaan, serta kegiatan keagamaan. Adapun
transinternalisasi nilai tercermin dalam pembiasaan perilaku religius dan sosial
siswa, seperti penerapan budaya 5S (salam, sapa, senyum, sopan, dan santun),
pelaksanaan program keagamaan rutin, serta keteladanan guru dalam sikap,
komunikasi, dan kedisiplinan. Proses ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai
Islam berjalan secara kontekstual dan adaptif sesuai dengan karakteristik

sekolah berbasis global.
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3. Adapun faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai Islam dalam
membentuk sikap akhlakul karimah siswa terdiri atas faktor internal dan
eksternal. Faktor pendukung meliputi peran guru sebagai figur teladan, iklim
dan budaya sekolah yang religius, konsistensi program keislaman, serta adanya
regulasi dan tata tertib sekolah yang mendukung pembinaan akhlak. Sementara
itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan keterlibatan dan pengawasan
orang tua, pengaruh negatif media sosial dan perkembangan teknologi,
karakteristik psikologis siswa usia remaja yang cenderung egosentris, serta
lingkungan sosial di luar sekolah yang belum sepenuhnya selaras dengan nilai-
nilai Islam. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
internalisasi nilai Islam membutuhkan sinergi antara sekolah, keluarga, dan

lingkungan masyarakat.

B. Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan secara praktis dan
teoritis ke bidang pendidikan Islam, khususnya dalam hal membangun model
pembelajaran Al-Qur'an di tingkat sekolah. betapa pentingnya mentor Al-Qur'an
untuk meningkatkan peran mereka selain membantu siswa berbicara atau
menghafal, tetapi lebih dari itu, mereka menjadi pembimbing spiritual yang
mendorong siswa untuk mengikuti nilai-nilai Islam melalui contoh, inspirasi, dan
pendampingan ruhani. Dengan kata lain, selain mengarahkan siswa secara mekanis
ke tujuan hafalan, mentor diharapkan menjadi inspirasi yang dapat menanamkan
nilai-nilai keikhlasan, kedisiplinan, dan kecintaan terhadap Al-Qur'an di hati
mereka.

Dari perspektif teoritis, penelitian ini juga memperkaya literatur tentang
studi pendidikan Islam, khususnya tentang pembelajaran yang didasarkan pada
nilai-nilai Al-Qur'an. Penelitian ini menggarisbawahi bahwa internalisasi nilai-nilai
luhur yang terkandung dalam setiap ayat Al-Qur'an lebih penting daripada jumlah
hafalan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model pembelajaran yang
tidak hanya menekankan pencapaian akademik tetapi juga mendorong siswa untuk

memahami dan merenungkan nilai-nilai tersebut, serta menerapkannya dalam
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kehidupan sehari-hari. Studi ini juga menegaskan bahwa salah satu metode utama
untuk internalisasi Al-Qur'an adalah pendekatan (repetitation based learning) atau
pembelajaran berbasis pengulangan. Pengulangan yang sistematis dan konsisten
membantu siswa menghafal ayat dengan lebih baik dan membangun kebiasaan
spiritual secara bertahap. Hal ini sejalan dengan prinsip tarbiyah Islam, yang
menekankan pada pembiasaan dan penguatan amal yang berkelanjutan.

Keterbatasan Penelitian

Sebagaimana halnya dalam setiap proses penelitian ilmiah, kajian ini tentu
tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan yang perlu disadari secara objektif.
Keterbatasan ini tidak serta-merta mengurangi nilai dan relevansi hasil penelitian,
tetapi justru menjadi bahan refleksi untuk pengembangan studi lebih lanjut di masa
mendatang.

1. Durasi pengumpulan data, penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif
singkat. Hal ini menyebabkan pengamatan yang kurang mendalam terhadap
kemajuan yang dicapai siswa selama proses pembelajaran Al-Qur'an. Karena
keterbatasan waktu dan ruang lingkup, beberapa aspek, seperti konsistensi
hafalan, perubahan sifat keagamaan, atau pengaruh lingkungan keluarga
terhadap proses murojaah di rumah, belum dieksplorasi dengan baik.

2. fokus utama penelitian ini berada pada aspek guru dan model pembelajaran,
sementara partisipasi orang tua dan siswa dalam membangun kebiasaan Qur’ani
di luar sekolah belum digali secara sistematis dan mendalam. Padahal,
pembelajaran Al-Qur’an yang efektif sangat bergantung pada kolaborasi tiga
pihak: sekolah, siswa, dan keluarga. Ketidakterlibatan aspek ini secara utuh bisa
menjadi kekurangan yang cukup signifikan dalam menggambarkan keseluruhan
ekosistem pembelajaran.

3. Studi ini tidak membahas perkembangan teknologi digital dan bagaimana ia
digunakan untuk mengajar Al-Qur'an. Di tengah arus digitalisasi pendidikan,
elemen ini sangat penting untuk diteliti lebih lanjut karena ada banyak aplikasi
dan platform digital yang dapat membantu atau malah menghalangi siswa

menghafal dan mempelajari Al-Qur'an.
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4. Dengan menyadari berbagai keterbatasan tersebut, maka penelitian ini

membuka ruang yang luas bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan
studi, memperdalam variabel yang belum tersentuh, dan mengembangkan
pendekatan metodologis yang lebih beragam. Harapannya, kajian lanjutan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan aplikatif terhadap

pengembangan model pembelajaran.

C. Rekomandasi

Berdasarkan hasil penelitian dan berbagai keterbatasan yang telah

diidentifikasi, maka peneliti memberikan beberapa rekomendasi yang dapat

dijadikan landasan bagi penelitian lanjutan di masa mendatang. Rekomendasi ini

bertujuan untuk memperkaya perspektif, memperluas cakupan studi, serta

memperdalam pemahaman terhadap pengembangan model pembelajaran Al-

Qur’an di tingkat sekolah.

Saran Aplikatif untuk pendidik :

1.

Menyusun kurikulum yang memadukan mata pelajaran umum dengan nilai nilai

Islam melalui pembiasaan sehari-hari, bukan hanya melalui pelajaran agama

. Meningkatkan kapasitas guru agar berfungsi sebagai role model, karena

internalisasi nilai Islam tidak cukup hanya lewat ceramah, tetapi melalui contoh

nyata.

. Mengembangkan kultur sekolah berbasis nilai Islam, misalnya melalui rutinitas

doa bersama, program literasi Al-Qur’an, dan kegiatan sosial berbasis ukhuwah.

Saran untuk Mahasiswa (Calon pendidik dan Akademisi)

1.

Mengimplementasikan strategi pembiasaan dan keteladanan saat PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan), bukan hanya fokus pada metode ceramah.

Mencoba model pembelajaran inovatif seperti project-based learning dengan
integrasi nilai Islam sehingga lebih relevan dengan kebutuhan generasi digital.
Mengkaji secara kritis efektivitas model pendidikan Islam yang ditemui di

lapangan untuk memperkaya pemahaman teoretis dan praktik.
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Saran untuk peneliti selanjutnya :
1. Pendekatan Metodologis Campuran (Mixed Methods)

Rekomendasi pertama adalah menggabungkan metodologi kuantitatif dan
kualitatif. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh data statistik dan
numerik yang akurat untuk mengukur keberhasilan model pembelajaran dalam
domain kognitif (jumlah hafalan), afektif (motivasi dan karakter), dan
psikomotorik (pelafalan dan tajwid). Mereka juga dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pembelajaran dan komponen
yang memengaruhinya secara kualitatif.

2. Pendalaman Peran Orang Tua dan Lingkuangan Keluarga
Penelitian selanjutnya harus lebih berfokus pada peran keluarga, khususnya
orang tua, dalam pembiasaan murojaah, pengawasan penggunaan perangkat,
dan penguatan nilai-nilai Qur'ani di rumah, karena keberhasilan pembelajaran
Al-Qur'an sangat dipengaruhi oleh lingkungan luar sekolah. Studi ini dapat
membantu mengembangkan model kerja sama antara sekolah dan keluarga

dalam pembentukan karakter Islami anak.
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